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Abstrak

Studi ini mengkaji dampak tekanan regulasi, inovasi ekologi, dan permintaan
produk ramah lingkungan terhadap daya saing dan kinerja bisnis berkelanjutan
UMKM di Indonesia, khususnya di Kabupaten Sampang dan Pamekasan. Studi
ini berfokus pada bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi untuk meningkatkan
hasil bisnis berkelanjutan. Pendekatan kuantitatif ~digunakan dengan
menggunakan kuesioner survei terstruktur, yang didistribusikan kepada 495
manajer UMKM di Sampang dan Pamekasan. Data dianalisis menggunakan
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat
lunak SmartPLS untuk menilai hubungan langsung dan tidak langsung antar
variabel. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa tekanan regulasi, inovasi
ekologi, dan permintaan produk ramah lingkungan semuanya secara signifikan
memengaruhi kinerja bisnis berkelanjutan UMKM. Selain itu, keunggulan
kompetitif berkelanjutan ditemukan memediasi hubungan antara faktor-faktor ini
dan kinerja bisnis, yang menggarisbawahi perannya dalam memfasilitasi
kesuksesan bisnis jangka panjang. Studi ini memberikan wawasan baru tentang
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interaksi dinamis antara regulasi lingkungan dan permintaan pasar dalam
membentuk kinerja UMKM. Studi ini mengisi celah dalam literatur dengan
mengintegrasikan tekanan regulasi, inovasi ramah lingkungan, dan permintaan
produk ramah lingkungan ke dalam kerangka keunggulan kompetitif
berkelanjutan, menawarkan perspektif baru tentang keberlanjutan UMKM di
Indonesia. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi para pembuat
kebijakan dan pemilik bisnis yang ingin meningkatkan daya saing UMKM melalui
inovasi ramah lingkungan dan kepatuhan regulasi. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi variabel mediasi tambahan, seperti budaya perusahaan atau
kemitraan eksternal, untuk lebih memahami dinamika keberlanjutan UMKM.

Kata Kunci : Tekanan Regulasi, Inovasi Ramah Lingkungan, Permintaan Produk
Ramah Lingkungan, Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan, Kinerja Bisnis
Berkelanjutan

Abstract:

This study examines the impact of requlatory pressure, eco-innovation, and eco-
friendly product demand on the competitiveness and sustainable business
performance of MSMEs in Indonesia, specifically in the Sampang and Pamekasan
districts. The study focuses on how these factors interact to enhance sustainable
business outcomes.A quantitative approach was employed using a structured
survey questionnaire, which was distributed to 495 MSME managers in Sampang
and Pamekasan. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software to assess the direct and
indirect relationships among the variables.The findings reveal that regulatory
pressure, eco-innovation, and eco-friendly product demand all significantly
influence the sustainable business performance of MSMEs. Additionally,
sustainable competitive advantage was found to mediate the relationship between
these factors and business performance, underscoring its role in facilitating long-
term business success. This study contributes new insights into the dynamic
interactions between environmental requlations and market demands in shaping
MSME performance. The study fills a gap in the literature by integrating regulatory
pressure, eco-innovation, and eco-friendly product demand within a sustainable
competitive advantage framework, offering a fresh perspective on MSME
sustainability in Indonesia.This research provides practical implications for
policymakers and business owners aiming to enhance MSME competitiveness
through green innovation and regulatory compliance. Future research could
explore additional mediating variables, such as corporate culture or external
partnerships, to further understand MSME sustainability dynamics.

Keywords : Regulatory Pressure, Eco-Innovation, Eco-Friendly Product Demand,
Sustainable Competitive Advanatage, Sustainable Business Performance
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PENDAHULUAN

Di era saat ini, yang dipenuhi dengan meningkatnya kekhawatiran terhadap
lingkungan dan tantangan keberlanjutan, peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dalam mendorong praktik bisnis yang berkelanjutan menjadi sangat penting.
Tekanan regulasi, inovasi ramah lingkungan (eco-innovation), dan permintaan produk
ramah lingkungan yang semakin meningkat merupakan faktor kunci yang memengaruhi
daya saing dan keberlanjutan jangka panjang UMKM, terutama di Indonesia. Seiring
dengan diterapkannya regulasi lingkungan yang lebih ketat di seluruh dunia, bisnis
dihadapkan pada tugas untuk mematuhi standar ini sambil tetap bersaing di pasar. Dalam
konteks ini, permintaan untuk produk ramah lingkungan meningkat pesat, yang didorong
oleh preferensi konsumen dan kerangka regulasi yang bertujuan mengurangi dampak
lingkungan (Mady et al., 2024; Rashid & Haque, 2024).

Tekanan regulasi, sebagai pendorong utama perubahan lingkungan, mendorong
bisnis untuk mengadopsi praktik yang memenuhi standar hukum dan lingkungan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bisnis yang mengintegrasikan tekanan
regulasi ke dalam operasi mereka sering kali memperoleh keuntungan kompetitif jangka
panjang (Tyler et al., 2024; Mady et al., 2023). Selain itu, inovasi ramah lingkungan
memainkan peran vital dalam membantu bisnis beradaptasi dengan regulasi ini,
mengurangi jejak lingkungan mereka sekaligus mendorong inovasi dalam produk dan
proses (Sun et al., 2023; Mady et al., 2024). Permintaan untuk produk ramah lingkungan
juga menjadi pendorong signifikan, karena konsumen semakin memprioritaskan
keberlanjutan dalam erusahaa pembelian mereka (Li, 2025; Achmad et al., 2024).

Meskipun faktor-faktor ini—tekanan regulasi, inovasi ramah lingkungan, dan
permintaan produk—diakui secara individual, pengaruh gabungannya terhadap daya
saing dan kinerja berkelanjutan UMKM, khususnya melalui peran mediasi dari keunggulan
kompetitif berkelanjutan, masih kurang dieksplorasi. UMKM di wilayah seperti Sampang
dan Pamekasan menghadapi tantangan ganda dalam beradaptasi dengan regulasi

lingkungan yang berkembang dan memenuhi permintaan konsumen untuk produk hijau.
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Namun, banyak UMKM di daerah ini belum sepenuhnya memanfaatkan potensi sinergi
antara tekanan regulasi dan permintaan pasar, yang dapat mendorong inovasi ramah
lingkungan dan meningkatkan kinerja bisnis (Suharti & Sirine, 2012; Tambunan, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan ini dengan mengkaji
bagaimana tekanan regulasi, inovasi ramah lingkungan, dan permintaan produk ramah
lingkungan berkontribusi pada kinerja bisnis berkelanjutan UMKM, dengan fokus khusus
pada interaksi mereka dan peran mediasi dari keunggulan kompetitif berkelanjutan.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan menganalisis data yang
dikumpulkan dari 495 manajer UMKM di Sampang dan Pamekasan. Temuan-temuan ini
akan memberikan kontribusi pada pengembangan pengetahuan tentang praktik bisnis
hijau dan memberikan wawasan praktis bagi pembuat kebijakan dan pemilik bisnis yang
bertujuan untuk meningkatkan upaya keberlanjutan mereka sejalan dengan SDG 12 PBB
tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

Urgensi penelitian ini terletak pada potensinya untuk menjelaskan jalur-jalur
melalui mana regulasi lingkungan dan permintaan pasar dapat mendorong praktik bisnis
berkelanjutan, memastikan kelangsungan hidup jangka panjang dan daya saing UMKM
di Indonesia. Mengingat transformasi yang sedang berlangsung menuju ekonomi hijau,
pemahaman terhadap dinamika ini sangat penting bagi UMKM dan pembuat kebijakan
yang berusaha mendukung perkembangan ekonomi yang berkelanjutan.

Penelitian ini mengadopsi dua teori kunci: Resource-Based View (RBV) dan
Stakeholder Theory. Teori RBV menjelaskan bagaimana erusahaan dapat mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya unik
mereka, seperti kemampuan inovasi ramah lingkungan dan kemampuan mereka untuk
mematuhi regulasi lingkungan (Barney, 1991). Menurut RBV, UMKM yang
mengembangkan sumber daya unik yang tidak dapat digantikan ini dapat
mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. Di sisi lain, Stakeholder Theory
menekankan pentingnya merespons tekanan eksternal, seperti tuntutan regulasi dan

ekspektasi pasar, untuk meningkatkan kinerja erusahaan (Freeman, 1984). Teori ini
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menekankan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan sangat penting bagi
keberhasilan erusahaan dalam ekonomi hijau, karena bisnis harus menyelaraskan
praktik mereka dengan harapan dari badan regulasi dan konsumen yang peduli
lingkungan (Mady et al., 2024).

Tekanan regulasi merujuk pada tuntutan eksternal yang ditempatkan pada bisnis
oleh peraturan pemerintah dan standar erusaha yang bertujuan mengurangi dampak
lingkungan. Studi telah menunjukkan bahwa tekanan regulasi merupakan pendorong
utama praktik bisnis berkelanjutan, terutama di UMKM. Kepatuhan terhadap regulasi tidak
hanya memastikan kepatuhan terhadap hukum lingkungan, tetapi juga mendorong
erusahaan untuk berinovasi dan meningkatkan kinerja lingkungan mereka, yang pada
gilirannya memberikan keunggulan kompetitif (Mady et al., 2024; Sun et al., 2023).
Tekanan regulasi dapat bertindak sebagai katalis untuk inovasi ramah lingkungan, di
mana UMKM mengembangkan produk, proses, dan praktik baru untuk memenuhi regulasi
lingkungan. Hal ini, pada gilirannya, memperkuat posisi erusahaan di pasar, yang
berkontribusi pada Green Competitive Advantage (GCA), yang sangat penting dalam
mempertahankan bisnis jangka panjang (Mady et al., 2024).

erusahaan ah lingkungan (eco-innovation) merujuk pada pengembangan produk
dan proses yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan, menawarkan manfaat
ekologis dan ekonomi (Li, 2025; Mady et al., 2024). Eco-innovation memungkinkan UMKM
untuk meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi jejak lingkungan, dan memenuhi
permintaan yang terus berkembang untuk produk berkelanjutan. Inovasi ini sangat
penting dalam mendorong Green Competitive Advantage (GCA), yang memberikan
keuntungan bagi bisnis di pasar yang semakin kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa
eco-innovation tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga sejalan dengan
tujuan keberlanjutan lingkungan, sehingga meningkatkan kemampuan UMKM untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar dan meningkatkan daya saing mereka (Mady et al.,
2024; Sun et al., 2023).
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Permintaan untuk produk ramah lingkungan telah meningkat pesat karena
kesadaran konsumen terhadap masalah lingkungan (Li et al., 2025). UMKM yang
merespons permintaan ini dengan mengembangkan produk ramah lingkungan dapat
memperkuat posisi kompetitif mereka. Konsumen saat ini lebih cenderung membeli
produk yang sesuai dengan nilai-nilai lingkungan mereka, dan permintaan ini menciptakan
peluang bagi UMKM untuk melayani segmen pasar yang berkembang sambil sekaligus
meningkatkan kinerja lingkungan mereka (Zhong et al., 2024; Mady et al., 2024). Oleh
karena itu, permintaan produk ramah lingkungan berkontribusi langsung pada Green
Competitive Advantage (GCA) erusahaan, yang mendorong inovasi dan diferensiasi
pasar.

Keunggulan kompetitif berkelanjutan (SCA) erusa kemampuan erusahaan untuk
mempertahankan posisi yang lebih unggul di pasar dari waktu ke waktu, berkat sumber
daya dan kapabilitas unik yang sulit untuk ditiru (Barney, 1991). Konsep Sustainable
Competitive Advantage (SCA) mengintegrasikan kemampuan erusahaan untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya saing mereka melalui pengembangan
kapabilitas yang membedakan seperti eco-innovation dan kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan (Mady et al., 2024). SCA bertindak sebagai mediator antara tekanan regulasi,
eco-innovation, dan kinerja bisnis, memastikan bahwa erusahaan tidak hanya mematuhi
standar lingkungan tetapi juga berkembang dalam jangka panjang melalui inovasi
berkelanjutan dan adaptasi (Mady et al., 2024; Achmad et al., 2024).

Kinerja bisnis berkelanjutan (SBP) merujuk pada kemampuan erusahaan untuk
mencapai kesuksesan jangka panjang sambil mempertimbangkan faktor lingkungan,
sosial, dan ekonomi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa erusahaan dengan fokus
yang kuat pada praktik keberlanjutan, seperti eco-innovation dan kepatuhan terhadap
regulasi, cenderung mengungguli pesaing mereka dalam jangka panjang. Perusahaan-
perusahaan ini tidak hanya memenuhi standar lingkungan tetapi juga meningkatkan
reputasi mereka, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan loyalitas pelanggan,

yang semuanya berkontribusi pada kinerja bisnis yang berkelanjutan (Mady et al., 2024;
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Sun et al., 2023). Hubungan antara tekanan regulasi, eco-innovation, dan kinerja bisnis
berkelanjutan menekankan pentingnya mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke
dalam strategi bisnis, memungkinkan erusahaan untuk menyelaraskan operasi mereka
dengan tujuan keberlanjutan yang lebih luas.

Literatur tentang hubungan antara tekanan regulasi, eco-innovation, permintaan
produk ramah lingkungan, dan kinerja bisnis berkelanjutan mengungkapkan beberapa
hipotesis kunci:

H1: Tekanan regulasi berpengaruh positif terhadap Green Competitive Advantage (GCA)

Tekanan regulasi mendorong erusahaan untuk berinovasi dan mengadopsi
praktik berkelanjutan, sehingga meningkatkan GCA mereka.

H2: Tekanan regulasi berpengaruh positif terhadap Sustainable Business Performance
(SBP)

Perusahaan yang mematuhi standar regulasi sering kali mengalami efisiensi
operasional yang lebih baik dan peningkatan kinerja bisnis.

H3: Eco-Innovation berpengaruh positif terhadap Green Competitive Advantage (GCA)

Perusahaan yang mengadopsi strategi eco-innovation lebih cenderung
mengembangkan produk berkelanjutan yang memperkuat GCA mereka.

H4: Eco-Innovation berpengaruh positif terhadap Sustainable Business Performance
(SBP)

Melalui eco-innovation, erusahaan meningkatkan efisiensi mereka, mengurangi
biaya, dan memenuhi permintaan konsumen yang peduli lingkungan, yang mengarah
pada kinerja bisnis yang lebih baik.

H5: Permintaan produk ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap Green
Competitive Advantage (GCA)

Permintaan untuk produk ramah lingkungan mendorong erusahaan untuk
berinovasi dan membedakan diri, meningkatkan GCA mereka.

H6: Permintaan produk ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap Sustainable

Business Performance (SBP)
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Dengan memenuhi permintaan yang berkembang untuk produk ramah
lingkungan, erusahaan dapat meningkatkan posisi pasar mereka dan mencapai kinerja
bisnis berkelanjutan.

H7: Green Competitive Advantage berpengaruh positif terhadap Sustainable Business
Performance (SBP)

GCA yang kuat terhubung langsung dengan kinerja bisnis berkelanjutan, karena

memungkinkan erusahaan untuk mempertahankan posisi kompetitif mereka sambil

mencapai kesuksesan jangka panjang.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif untuk mengevaluasi
pengaruh tekanan regulasi, inovasi hijau, dan permintaan produk ramah lingkungan
terhadap daya saing dan kinerja bisnis berkelanjutan UMKM di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi untuk
meningkatkan kemampuan UMKM dalam mencapai kesuksesan jangka panjang dalam
ekonomi hijau. Untuk itu, penelitian ini akan menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS untuk
mengevaluasi hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel. PLS-SEM dipilih
karena mampu memodelkan hubungan yang kompleks antara variabel laten, terutama
ketika melibatkan efek mediasi dan moderasi, yang sangat penting untuk menganalisis

dinamika yang mendasari kinerja UMKM (Hair et al., 2017).

Sampel

Penelitian ini melibatkan manajer UMKM dari Kabupaten Sampang dan
Pamekasan di Madura, Indonesia, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Sebanyak 495 manajer yang memenuhi kriteria tertentu diikutsertakan dalam penelitian

ini, yaitu mereka harus berada dalam posisi manajerial, memiliki pengalaman minimal lima
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tahun dalam bisnis, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Pemilihan manajer
dengan pengalaman yang cukup memastikan bahwa responden memiliki pemahaman
mendalam tentang operasi bisnis serta tantangan terkait tekanan regulasi, inovasi hijau,
dan permintaan produk ramah lingkungan (Kurniawati et al., 2024). Sampel sebanyak 495
responden dianggap cukup untuk memastikan kekuatan statistik yang diperlukan dalam
analisis PLS-SEM (Mady et al., 2024).
Instrumen

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang
dikembangkan berdasarkan skala yang sudah ada dalam literatur. Kuesioner ini
mengukur variabel tekanan regulasi, inovasi hijau, permintaan produk ramah lingkungan,
keunggulan kompetitif hijau, dan kinerja bisnis berkelanjutan dengan menggunakan skala
Likert lima poin, dari 1 (‘'sangat tidak setuju’) hingga 5 (‘sangat setuju’). Validitas dan
reliabilitas instrumen diuji melalui pre-test dan tinjauan oleh ahli, diikuti dengan
penyesuaian untuk memastikan keterbacaan dan relevansi bagi responden sasaran
(Mady et al., 2024; Sun et al., 2023).
Prosedur

Pengumpulan data dilakukan melalui survei online untuk memastikan kuesioner
dapat menjangkau manajer UMKM di kedua kabupaten yang terpilih. Survei ini disebarkan
kepada 495 responden yang memenuhi kriteria seleksi, dan data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk memeriksa konsistensi dan kelengkapan respon (Hair et al.,
2017).
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan PLS-SEM dengan perangkat lunak SmartPLS.
Teknik ini cocok digunakan untuk model yang melibatkan variabel laten yang kompleks
serta efek mediasi dan moderasi, yang memungkinkan analisis yang lebih mendalam
tentang hubungan antar variabel (Hair et al., 2017). Dua analisis utama dilakukan:

Analisis Model Pengukuran: Pada tahap ini, validitas dan reliabilitas model

pengukuran diuji untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan memang
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menggambarkan variabel laten dengan tepat. Validitas konvergen dan diskriminan diuji,
serta reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (Mady et
al., 2024).

Analisis Model Struktural: Model struktural diuji untuk melihat hubungan langsung
dan tidak langsung antar variabel. Bootstrapping digunakan untuk mengukur signifikansi
koefisien jalur dan pengujian hipotesis, dengan memeriksa efek tidak langsung antara
tekanan regulasi, inovasi hijau, permintaan produk ramah lingkungan, dan kinerja bisnis
berkelanjutan (Sun et al., 2023).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel

Tabel 1 menyajikan karakteristik demografis dari 495 manajer UMKM yang
berpartisipasi dalam studi ini. Sampel mencakup distribusi gender yang seimbang dengan
58,2% laki-laki (288 responden) dan 41,8% perempuan (207 responden). Usia responden
bervariasi, dengan mayoritas (20,4%) berada dalam kelompok usia 35-39 tahun, diikuti
oleh 14,3% dalam kelompok usia 40-44 dan 45-49 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada dalam rentang usia produktif 30-44 tahun, yang krusial
untuk memahami perspektif manajer yang memiliki pengalaman luas dalam menangani
operasi bisnis dalam konteks tekanan lingkungan dan inovasi. Latar belakang pendidikan
responden menunjukkan dominasi mereka yang berpendidikan diploma (38,8%), diikuti

oleh mereka yang berpendidikan SMA (24,2%) dan berkualifikasi pascasarjana (37%).

Tabel 1: Karakteristik Demografis Responden

Profil Frekuensi Persentase

Laki-laki 288 58.2%
Perempuan 207 41.8%
Umur: 20-24 27 5.5%
Umur: 25-29 55 11.1%
Umur: 30-34 77 15.6%
Umur: 35-39 101 20.4%
Umur: 40-44 71 14.3%
Umur: 45-49 71 14.3%
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Umur: 50-54 37 7.5%
Umur: 55-56 56 11.3%
Total 495 100%

Sumber: Data dioleh (2025)

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menunjukkan bahwa pemuatan faktor untuk setiap item melebihi
ambang batas yang direkomendasikan, yaitu 0,70 (Sarstedt et al., 2021), yang
memastikan bahwa semua item berkontribusi secara memadai terhadap konstruknya
masing-masing. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel menunjukkan nilai
reliabilitas komposit yang memuaskan (lebih besar dari 0,70), dengan Keunggulan
Kompetitif Hijau, Inovasi Ramah Lingkungan, dan Kinerja Bisnis Berkelanjutan masing-
masing menunjukkan nilai 0,92, 0,93, dan 0,91. Selain itu, nilai Average Variance
Extracted (AVE) untuk semua variabel melebihi ambang batas 0,50, yang menunjukkan

validitas diskriminan yang memadai (Hair et al.,.2017).

Tabel 2: Validitas dan Reliabilitas Variabel Penelitian

Variables Cronbach’s AVE Composite
Alpha Reliability
Regulatory Pressure (RP) ' 0.91 0.58 0.92
Eco-Innovation (El) 1 0.92 0.61 0.93
Eco-Friendly Product Demand (EFPD) ' 0.90 0.59 0.91
Green Competitive Advantage (GCA) | 0.91 0.62 0.94
Sustainable Business Performance | 0.92 0.61 0.93
(SBP)

Sumber: Data dioleh (2025)
Kesesuaian Model
Indeks kesesuaian model menunjukkan bahwa model tersebut cocok dengan data.
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) adalah 0,07, yang berada di bawah
ambang batas 0,08, menunjukkan kesesuaian yang baik (Hair dkk., 2017). Nilai Normed
Fit Index (NFI) sebesar 0,91 berada di atas ambang batas 0,90, yang semakin

menegaskan kecukupan model. Selain itu, nilai Chi-Square sebesar 3,57 berada di bawah
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ambang batas kritis 5, yang memperkuat kesesuaian model.

Tabel 3: Indeks Kesesuaian Model

Fit Index Threshold Criteria  Saturated Model Interpretation
SRMR <0.08 0.07 Model Fit
NFI >0.90 0.91 Model Fit
Chi-Square <5 3.57 Model Fit

Sumber: Data dioleh (2025)

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4 koefisien jalur

Regulatory Eco- Eco-Friendly Green Competitive
Pressure  Innovation  Product Demand  Advantage (GCA)
(RP) (El) (EFPD)

Green 0.245 0.333 0.355

Competitive | P<0.001 P<0.001 P<0.001

Advantage

(GCA)

Sustainable 0.156 0.071 0.192 0.504

Business P<0.001 P=0.057 P<0.001 P<0.001

Performance

(SBP)

Sumber: Data dioleh (2025)

Gambar 1: koefisien jalur
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Berdasarkan Tabel 4, berikut adalah analisis terperinci mengenai hubungan
antarvariabel yang diuji menggunakan koefisien jalur (path coefficient) dan nilai p (p-
value):

1. Pengaruh Regulatory Pressure (RP) terhadap Green Competitive Advantage (GCA)

Regulatory Pressure (RP) menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap
Green Competitive Advantage (GCA) dengan path coefficient sebesar 0,245 (p < 0,001).
Hal ini menunjukkan bahwa tekanan regulasi mendorong organisasi untuk berinovasi
secara ramah lingkungan, meningkatkan daya saing hijau mereka, dan mendorong
pengambilan keputusan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan.

2. Pengaruh Regulatory Pressure (RP) terhadap Sustainable Business Performance
(SBP)

Regulatory Pressure (RP) secara signifikan mempengaruhi Sustainable Business
Performance (SBP) secara positif dengan path coefficient sebesar 0,156 (p < 0,001).
Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan regulasi memotivasi organisasi untuk
meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan melalui penerapan praktik yang lebih ramah
lingkungan dan efisien.

3. Pengaruh Eco-Innovation (EI) terhadap Green Competitive Advantage (GCA)

Eco-Innovation (El) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Green
Competitive Advantage (GCA) dengan path coefficient sebesar 0,333 (p < 0,001). Hal ini
mengindikasikan bahwa inovasi ramah lingkungan yang diterapkan dalam proses bisnis
meningkatkan daya saing hijau organisasi, memperkuat posisi pasar mereka dalam hal
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

4. Pengaruh Eco-Innovation (El) terhadap Sustainable Business Performance (SBP)

Eco-Innovation (El) menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan secara
statistik terhnadap Sustainable Business Performance (SBP) dengan path coefficient
sebesar 0,071 (p = 0,057). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun penerapan eco-

innovation berpotensi meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan melalui efisiensi proses
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dan pengurangan dampak lingkungan, efeknya belum cukup kuat untuk dianggap

signifikan secara statistik. Nilai p yang mendekati ambang signifikansi menunjukkan

adanya tren hubungan yang relevan, namun penelitian lebih lanjut atau intensitas

penerapan eco-innovation yang lebih tinggi diperlukan untuk mengkonfirmasi dampak

yang lebih jelas dan signifikan terhadap kinerja bisnis berkelanjutan.

5. Pengaruh Eco-Friendly Product Demand (EFPD) terhadap Green Competitive
Advantage (GCA)

Eco-Friendly Product Demand (EFPD) menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap Green Competitive Advantage (GCA) dengan path coefficient sebesar 0,355 (p
< 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya permintaan terhadap produk ramah
lingkungan memperkuat keunggulan kompetitif hijau organisasi, karena konsumen yang
sadar lingkungan semakin mendukung produk berkelanjutan.

6. Pengaruh Eco-Friendly Product Demand (EFPD) terhadap Sustainable Business
Performance (SBP)

Eco-Friendly Product Demand (EFPD) secara signifikan mempengaruhi
Sustainable Business Performance (SBP) secara positif dengan path coefficient sebesar
0,192 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa permintaan terhadap produk ramah
lingkungan berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mengurangi dampak lingkungan.

7. Pengaruh Green Competitive Advantage (GCA) terhadap Sustainable Business
Performance (SBP)

Green Competitive Advantage (GCA) menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap Sustainable Business Performance (SBP) dengan path coefficient sebesar
0,504 (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa memiliki keunggulan kompetitif hijau
secara langsung meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan, memperkuat citra

perusahaan, dan meningkatkan efisiensi operasional.
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Pembahasan Hasil
1. Regulatory Pressure (RP) dan Green Competitive Advantage (GCA)

RP bekerja sebagai “pemaksa strategis” yang menggeser orientasi perusahaan
dari sekadar patuh menjadi proaktif dalam inovasi hijau. Di bawah tekanan institusional,
manajemen menata ulang proses inti—dari desain produk, pemilihan bahan, efisiensi
energi, hingga tata kelola data lingkungan—agar selaras dengan standar yang makin
ketat. Perubahan ini bukan hanya menutup celah risiko hukum, tetapi juga menciptakan
proposisi nilai yang sulit ditiru: reputasi hijau yang kredibel, efisiensi biaya jangka panjang,
dan kepercayaan pasar. Ketika RP diinternalisasi ke dalam rutinitas organisasi (audit
lingkungan, target dekarbonisasi, dan transparansi rantai pasok), perusahaan
membangun kapabilitas dinamis yang mempercepat siklus eksplorasi—eksploitasi inovasi
hijau. Alhasil, RP berfungsi sebagai katalis pembelajaran organisasi dan pengungkit
diferensiasi berkelanjutan—meningkatkan kesiapan merespons preferensi konsumen
serta standar industri lintas pasar. (Mady et al., 2024; Tyler et al., 2024; Zhou et al., 2021;
Jin et al., 2024; Peng & Kong, 2024)

2. Regulatory Pressure (RP) dan Sustainable Business Performance (SBP)

Regulasi yang dirancang dengan insentif dan mekanisme penegakan yang jelas
mendorong perusahaan menata proses agar lebih bersih, hemat sumber daya, dan
konsisten terhadap target keberlanjutan. RP memacu investasi pada teknologi proses
yang lebih efisien, sistem manajemen lingkungan yang terintegrasi, dan pelaporan ESG
yang dapat diaudit, sehingga menurunkan biaya kegagalan dan memperkuat akuntabilitas
di mata pelanggan serta investor. Lebih jauh, RP menstimulasi kemitraan dengan
pemasok untuk mengurangi jejak karbon dan limbah, menjadikan efisiensi sebagai norma
bersama lintas rantai nilai. Pada gilirannya, organisasi mengubah kepatuhan menjadi
inovasi proses—mempercepat time-to-market produk hijau, memperbaiki kualitas, dan
menyeimbangkan tujuan ekonomi-ekologi. Dengan kata lain, regulasi yang “cerdas”
menggeser perusahaan dari reaktif menjadi antisipatif, sehingga kinerja bisnis

berkelanjutan tumbuh melalui efisiensi operasional, ketahanan reputasi, dan akses ke
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pasar yang makin mengutamakan keberlanjutan. (Truong et al., 2024; Wang et al., 2025;
Shui et al., 2025; Sendawula et al., 2021; Madrid-Guijarro & Duréndez, 2024)
3. Eco-Innovation (El) dan Green Competitive Advantage (GCA)

El membangun keunggulan hijau melalui kombinasi diferensiasi produk/proses
dan efisiensi biaya jangka panjang. Perusahaan yang menanamkan El pada tahap R&D
hingga pasca-jual mampu menghadirkan kinerja fungsional yang setara atau lebih baik
dengan dampak lingkungan lebih rendah, memperkuat nilai merek dan mengunci loyalitas
pelanggan sadar lingkungan. Di tingkat proses, El mengoptimalkan konsumsi energi, air,
dan bahan baku, mengurangi scrap, serta membuka peluang sirkularitas. Ketika El
disatukan dengan kapabilitas internal (mis. green core competence, tata kelola data
lingkungan, dan kemampuan integrasi pemasok), organisasi membentuk “moat” yang
sulit ditiru kompetitor: kombinasi reputasi, kepatuhan, dan kinerja operasional hijau.
Integrasi El yang konsisten juga menurunkan ketergantungan pada insentif eksternal
karena efisiensi menjadi sumber penghematan organik, sekaligus mempercepat adaptasi
terhadap perubahan standar dan preferensi pasar. (Mady et al., 2022; Mady et al., 2023;
Kuo et al., 2022; Aksu & Akman, 2024; Kafetzopoulos et al., 2024)

4. Eco-Innovation (El) dan Sustainable Business Performance (SBP)

Dampak El terhadap SBP bersifat kontingen dan sangat dipengaruhi “konteks
implementasi”. Tanpa kesiapan organisasi—mulai dari kapabilitas digital, absorptive
capacity, hingga tata kelola perubahan—EI kerap menghasilkan perbaikan parsial yang
belum terakselerasi menjadi kinerja bisnis yang terasa. Turbulensi pasar, ketat-
longgarnya regulasi, serta dinamika jejaring pemasok dan pelanggan turut membentuk
“ekologi inovasi” yang menentukan seberapa cepat manfaat El diwujudkan. Pada UMKM,
kendala pendanaan, akses teknologi, dan keterampilan teknis dapat memperlambat difusi
praktik hijau sehingga hasil bisnis membutuhkan waktu untuk terakumulasi. Karena itu, El
perlu dipasangkan dengan intervensi pendukung—pelatihan, kemitraan teknologi,

pembiayaan hijau, dan pengukuran kinerja berbasis data—agar manfaat efisiensi dan
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reputasi terkonversi menjadi hasil bisnis yang konsisten. (Ch’ng et al., 2021; Larbi-Siaw
et al., 2022; Larbi-Siaw et al., 2023; Ahsan et al., 2024; Mohajan & Zhao, 2024)
5. Eco-Friendly Product Demand (EFPD) dan Green Competitive Advantage (GCA)

Lonjakan EFPD menggeser logika kompetisi dari “harga—fitur’ menuju “nilai-
keberlanjutan”, memaksa perusahaan mengemas fungsi, jejak lingkungan rendah, dan
transparansi sekaligus. Permintaan ini mempercepat El pada desain dan bahan—mis.
substitusi bahan berisiko, kemasan berkelanjutan, dan efisiensi energi penggunaan—
yang memperkuat diferensiasi bermakna. Konsumen yang makin melek isu lingkungan
juga menuntut bukti: label, jejak karbon produk, dan pelaporan rantai pasok; pemenuhan
tuntutan tersebut mengokohkan kredibilitas merek dan mempersulit peniru. Perusahaan
yang responsif terhadap EFPD bukan hanya menangkap “green premium”, tetapi juga
membangun basis pelanggan setia yang berperan sebagai advokat merek. Pada skala
industri, EFPD membentuk standar implisit yang menaikkan ambang kualitas hijau,
sehingga pemain cepat tanggap menikmati posisi pionir yang tahan terhadap tekanan
kompetitif berikutnya. (Mady et al., 2024; Lopes et al., 2024; Li, 2025; Patifio-Toro et al.,
2024; Maasz et al., 2024)

6. Eco-Friendly Product Demand (EFPD) dan Sustainable Business Performance
(SBP)

Ketika EFPD meningkat, organisasi terdorong merombak desain, proses, dan
logistik agar selaras dengan ekspektasi pasar akan produk yang aman, hemat sumber
daya, dan mudah didaur ulang. Transformasi ini memperbaiki efisiensi material-energi,
mengurangi limbah, dan memperkecil risiko regulasi, sekaligus memperluas akses ke
segmen pelanggan yang bersedia berpindah merek demi nilai keberlanjutan. Di hilir,
komunikasi manfaat lingkungan yang autentik memperkuat kepercayaan dan
memperpanjang siklus relasi pelanggan; di hulu, kolaborasi dengan pemasok mendorong
standarisasi hijau yang menurunkan biaya total kepemilikan. Secara bertahap,
pergeseran ini menumbuhkan kinerja berkelanjutan melalui kombinasi peningkatan

pendapatan, penghematan biaya, dan resiliensi reputasi—terutama saat pasar makin
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memprioritaskan kredibilitas klaim hijau. (Duarte et al., 2024; Wang & Zhang, 2024;
Esangbedo et al., 2024; Leon-Gomez et al., 2025; Shebeshe & Sharma, 2025)
7. Green Competitive Advantage (GCA) dan Sustainable Business Performance (SBP)
GCA menyatukan tiga sumber nilai—efisiensi operasional, preferensi pasar, dan
legitimasi institusional—menjadi motor kinerja berkelanjutan. Perusahaan dengan GCA
menjalankan proses rendah emisi/limbah, menjaga konsistensi mutu, dan merilis
portofolio produk yang memberi manfaat fungsional sekaligus lingkungan; kombinasi ini
menekan biaya, menaikkan willingness-to-pay, dan mengamankan lisensi sosial untuk
beroperasi. Pada tingkat strategi, GCA memandu alokasi modal ke teknologi bersih dan
pengukuran Kinerja berbasis data, sehingga keputusan investasi lebih akurat dan berdaya
tahan terhadap guncangan regulasi maupun preferensi konsumen. GCA juga
memperkuat posisi tawar dalam ekosistem—memudahkan kemitraan, pembiayaan hijau,
dan sertifikasi—yang bersama-sama memperluas keunggulan kompetitif menjadi kinerja
yang stabil dan bertumbuh. (Tolossa et al., 2024; Tufan & Mert, 2023; Baah et al., 2024;
Baquero, 2024; Oduro, 2024; Zainurrafiqi et |., 2024: Zainurrafigi et |., 2025).

Kesimpulan

Temuan penelitan menegaskan bahwa Regulatory Pressure (RP) berperan
sentral dalam meningkatkan Green Competitive Advantage (GCA) dan Sustainable
Business Performance (SBP). RP mendorong organisasi mengadopsi praktik ramah
lingkungan, menata ulang proses inti agar lebih efisien, dan memperkuat disiplin
kepatuhan sehingga tercipta efisiensi operasional serta reputasi keberlanjutan yang lebih
kuat. Hal ini selaras dengan teori tekanan institusional yang menjelaskan bahwa tekanan
regulasi memicu penyesuaian strategi dan mendorong inovasi hijau bernilai tambah di
tingkat produk maupun proses.

Selanjutnya, Eco-Innovation (El) terbukti memperkuat GCA karena inovasi ramah
lingkungan memungkinkan perusahaan memanfaatkan teknologi dan proses yang lebih

efisien untuk menciptakan diferensiasi yang sukar ditiru. Namun, pengaruh El terhadap
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SBP—meski positif—tidak muncul kuat secara statistik, menandakan bahwa dampak
inovasi hijau terhadap kinerja bisnis sangat dipengaruhi faktor kontinjensi internal dan
eksternal, seperti kesiapan kapabilitas organisasi, dukungan pemasok, dinamika pasar,
serta tata kelola implementasi.

Di sisi pasar, Eco-Friendly Product Demand (EFPD) berpengaruh positif terhadap
GCA dan SBP. Permintaan konsumen atas produk ramah lingkungan mendorong
perusahaan berinovasi, mempercepat peralihan ke desain dan proses yang lebih bersih,
serta memperkuat posisi pasar di ekosistem yang makin memprioritaskan keberlanjutan.
Akhirnya, GCA sendiri berkontribusi langsung pada SBP: perusahaan yang
mengintegrasikan praktik hijau dan mengoptimalkan proses produksinya memperoleh
keunggulan yang berkelanjutan, baik dari sisi efisiensi operasional maupun penempatan
merek di pasar jangka panjang. Dengan demikian, perusahaan yang adaptif terhadap RP
dan responsif terhadap EFPD akan lebih mampu mengamankan manfaat jangka panjang

dalam efisiensi dan posisi pasar..

Saran

Perusahaan perlu menginternalisasi RP ke dalam strategi inti—bukan sekadar
memenuhi aturan—dengan membangun sistem manajemen lingkungan yang terukur,
memperkuat tata kelola data ESG, dan menetapkan target dekarbonisasi yang realistis
namun progresif. Investasi pada El sebaiknya difokuskan pada area berdampak tinggi
(efisiensi energi, minimisasi limbah, redesign material/kemasan, dan sirkularitas), disertai
penguatan kapabilitas organisasi: pelatihan teknis, kemitraan teknologi, pembiayaan
hijau, serta mekanisme pengukuran kinerja yang memungkinkan evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan.

Untuk menangkap peluang dari EFPD, perusahaan perlu menyelaraskan riset
pasar dengan pipeline inovasi agar fitur keberlanjutan yang relevan betul-betul terwujud
di produk dan pengalaman pelanggan. Komunikasi klaim hijau harus transparan dan

berbasis bukti (sertifikasi, pelacakan jejak karbon produk) guna membangun kepercayaan
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dan loyalitas. Di sepanjang rantai pasok, bangun kolaborasi dengan pemasok untuk
standarisasi bahan dan proses yang lebih hijau agar tercapai konsistensi kualitas
sekaligus penurunan biaya total.

Pembuat kebijakan disarankan merancang kerangka RP yang “cerdas”
kombinasi standar yang jelas, insentif fiskal/non-fiskal, dukungan pembiayaan transisi,
dan infrastruktur verifikasi pelaporan agar kepatuhan berujung pada inovasi, bukan beban
administratif. Bagi UMKM, program pendampingan teknis, akses pembiayaan hijau, dan
platform kolaborasi dengan ekosistem industri akan mempercepat difusi El sehingga
manfaatnya lebih cepat terkonversi menjadi SBP yang nyata. Dengan pendekatan ini,
sinergi antara RP, El, dan EFPD dapat dioptimalkan untuk menghasilkan GCA yang

kokoh sekaligus kinerja bisnis berkelanjutan yang konsisten..
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